PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN SEKS
TERHADAP ANAK USIA DINI DI DESA TAENG
KECAMATAN PALLAGGA KABUPATEN GOWA
SULAWESI SELATAN

r

' hed [
\)

)

"N\

s ’c;%‘éif PAus/ 128
UNIVERSITAS MUHAMMADIYYAH MAKASSAR p'

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

202172022



Fabne =ufvan Adawdadim Mo 2500 Lk s i

UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR i Bty
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i Mt e
PRODI PENDIDIKAN GURL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI PR L

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Widhya Astuti, NIM: 105451101417, diterima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keput Rektor Universitas Muhammadivah
Makassar Nomor: 260 Tahun 1443 H / 2022 adéh ] anggal 14 Rajab 1443 H / 15 Februari
M., sebagai salah satu svarat untuk mempg \-, "endidikan pada Program Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Apglf 1 hlufuan dan [lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah

Mk
.

L

g 1 - SUNEa lch_
KLP Unismuh Makassar




. Labase Sudtain Aloudidin Mo 290 ahdssir
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR ;

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN kit
PRODI PENDIDIKAN GURL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI et wiwom fhap unismruh o8
a—ua il Jaa il alll PYp——
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Judul Skripsi : Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Scks Anak Usia Dini di
Desa Taeng Kecamatun Pallangga Kabupaten Gowa Sulawesi

Selatan.

Muhasiswa yang bersangkutan

Nama : WIDHY A £

NIM : 105 /’/’
Program Studi : }/"i!'\:‘. Ix‘s Bﬂ bll{“M

y-
R i

S o

Tasrif Akib, S.Pd., M.Pd
NBM : 951 830



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa

iv




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Mengajarkan anak agar bisa berhitung itu bagus. tetapi yang terbaik dan
paling penting adalah mengajarkan mereka tentang hal-hal yang tidak bisa
dihitung nilainya (sesuatu yang he harg:

prinsip. dan kode etik hidup, ke




ABSTRAK

WIDHYA ASTUTIL2022. Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di Desa Taeng
Kecamaran Pallangga Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan Universits
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing di Adam dan Pembimbing |1 Hajerah.

Masalah utama dalam penelis /A\\ 40 orang tua dalam pengenalan
AT : ®Sallacng Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa Sula : hertlijuan untuk mengetahui
1 udaphanak usia dini serta

mengetahui faktor
anak usia dipg




Erwin Akib, S.Pd.. M.P.d.. P.h.D.. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyyah Makassar yang telah memberikan izin

untuk melakukan penelitian. dan Tasrif Akib S.Pd.. M.Pd., kewa program studi
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untuk menjadikan anak-anaknya menjadikan anak yvang shaleh/shalehah dan
dan senantiasa bertakwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Fsa.

b. Ada pula orang tua yang dasar penyelenggaraan pendidikannya berorientasi
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hidup keluarga seperti kedisiplinan, kepedulian terhadap keselamatan dan
ketertiban menjalankan ajaran agama, bahwa perkembangan kehidupan scorang
anak ditentukan pula oleh faktor keturunan dan lingkungan™,
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Peranan orang tua dalam memberikan dipengaruhi oleh beberapa fakior.
Menurut  Slameto  (2003:  39), mengatakan adapun faktor-fakior yang
mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan anak, antara lain sebagai herikut:

a) Faktor status sosial ditentukan oleh dpSis-unsur seperti pendidikan, pekerjaan,

Menurut Tri Endang Jamikowati dkk, (2015: 3) mengatakan bahwa,

“Pendidikan Scks yaitu anak paham akan batasan tubuhnya, sera mencegahnya

sebagai bentuk tindakan pencegahan kekerasan seksual™. Dan menurut Justicia dan



Risty. (2016:2) mengatakan bahwa, “pendidikan seks pada anak vaitu membahas
perbedaan fungsi maupun fisik tubuh laki laki maupun perempuan”.
Menurut Camelia dkk. (2016: 29) mengatakan bahwa, “Pendidikan seks pada

in menganai sekspada anak

schingga akan mudah dimengerti oleh anak dan diharapkan anak dapat terhindar

dari perlakuan-perlakuan seks menyimpang yang dapat membahayakan dirinya.




Menurut Sri Esti Wuryani, (2018: 3) mengatakan bahwa.

hal terpenting dari pendidikan seks anak usia dini tidak hanya terletak dari apa
vang diajarakan, namun bagaimana caranya pengetahuan tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Sehingga anak menjadi mewas-was diri
ketika hendak melakukan sesuatu di luar hal kewajaran dan memperhitungkan
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2. Tahap Phallus
Saut anak sudah menyadari perbedaan seks antara dirinya dengan temannya
yang berbeda jenis kelamin. Anak pun mulai suka membandingkan alat kelamin

miliknya dengan teman vang lain.
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3. Tahap Laten

Anak juga mengalami fase laten yang umumnya berlangsung pada 6-10
tahun, Minat seksual berkembang menjadi berbagai bentuk sublimasi dari

kemampuan psikis anak.

. Tahap Genital

°®

Mengkonfirmasikan masalah seks kepada anak. meski tidak ditanya
Jelaskan bahwa setiap keluarga mempunyai nilai-nilai sendiri vang patut

dihargai. Serepti, nilai untuk menjaga diri sebagai perempuan atau laki-laki



serta menghargai lawan jenisnyatetap berikan informasi mendasar tentang
permasalahan seksual terhadap anak dan beritahukan kepada anak perubahan

yang gkan terjadi saat mercka menginjak masa pubertas,
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Jangan lupa untuk menanamkan rasa malu pada anak
saat tubuhnya terlihat di muka umum. Misalnya,

ajari anak membuka pakaian di ruangan tertutup dan

i
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6-8 tahun

Pada usia ini anak mulai diberikan pengertian

mengenai pengertian dasar dalam hubungan seks,

l(}rang.- tua dapat mengatakan, “Alam atau Tuhan




psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan anak mereka. Indikator
pendidikan scks anak menurut Akhmad Azhar Abu Migdad sebagai berikut :
1. Aurat anak

2. Jenis Kelamin
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mata air dan menimbunnya. Ini berarti, bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup
sehingga tidak dapat dilihat dan di pandang, selanjutnya kata aurat berasal dari kata

A 'wara artinya. sesuatu yang jika dilihat, akan mencemarkan. Jadi aurat adalah



suatu anggota badan yang harus ditutup. Biasakan untuk menutup aurat, sebagai
umat islam waijib menutup aurat. Busana yang sesuai dengan ketentuan™,

Menurut Yusuf Madani, (2003:136) mengatakan bahwa “busana yang bisa

mengetahui perbedaan jenis kelamin,




3) Batasan Pergaulan

Menurut Nurul Chomaria. (2012:47) mengatakan bahwa “pergaulan berasal

dari kata gaul yang berarti hidup berteman bersahabat. dalam KBBI pergaulan

Undang-undang 35 tahun 2014 temang perubahan atas UU 23 tahun 2002

tentang perlindungan anak adalah sebagai berikut:




. Penelitian yang di lakukan oleh Nadrotul Wahidayah dengan judul “Pendidikan

Seks untuk Anak dalam Perspektif Islam™. Mengemukakan bahwa pendidikan seks
dalam perspektif islam merupakan dari pendidikan akhlak, yang terkonsep dalam

pilar-pilar pendidikan seks meliputi nana anak dibiasakan untuk etika

meminta izin, membiasakan pandangun, menutup aurat,

memisahkan tempat L
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da anak tentang
kehidupan antar sesama yang sehat, kesehatan reproduksi, mengidentifikasi bagian
tubuh yang dilindungi, bagaimana mengatakan “tidak”, mengetshui dengan siapa
anak akan bicara ketika khawatir, memberi anak bahasa untuk berkomunikasi




ketika seseorang membuatnya tidak nyaman. kesadaran akan pertahanan diri dan
meminta bantuan ketika dalam keadaan tidak aman.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa

masing-masing pembahasan  sangat itan. Akan tetapi. terlihat adanya
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini 0 kualitatif, karena
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menggunakan pendekatan deskriptif kualitatil, Penelitian kualitatif bertujuan agar
menguraikan fenomena yang terjadi secara naratif dengan metode kajian literatur
(lireratur review) atau Kajian pustaka. Kajian pustaka adalah penelitian dengan

melakukan penelusuran krpustakaan dengan membaca berbagai buku. jurnal, dan

26



terbitan-terbitan yang berkaitan dengan topic pembahasan. Jadi nantinva didalam
penelitian ini dilakukan penguraian secara teratur dari data yang diperoleh,
kemudian diklarifikasikan dan diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahamni dengan baik oleh

Jenis penclitian

Jenis penelitian j
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bulan, 2 minggu pengumpulan data dan 2 minggu pengelolaan data yang meliputi

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.



Suharsimi Arikunto (2013:172) berpendapat bahwa “sumber data adalah
sumber vang diinginkan sescorang peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau

data-data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Data merupakan kumpulan
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mikan pengunin validasi
instrumen digunakan oleh peneliti agar mengumpulkan data ataupun informasi-

infornasi sclama proses pelaksanaan pembelajaran, informasi mengenai pengenalan
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Dalam mengamati peran orang tua dalam pendidikan seks terhadap anak usia

dini. peneliti terjun langsung di TK Arsyila untuk untuk melihat aktifitas yang

menjadi fokus penelitian seperti kegiatan-kegiatan kescharian anak.

menghormati bagaian badan lawan

kepada lawan jenis | jenis yang di larang.
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3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, (2002: 206) berpendapat bahwa “dokumentasi

adalah mencari data. mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,

Sugiyono. (2018:482) berpendapat bahwa “analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis dimana data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan bahan lain, sehingga mudah dipahami,

dan tentunya dapat di informasikan kepada orang lain”, Teknik analisis data vang




penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis model Milles
dan Huberman vang terdiri dari data reducrion. dan display. dan conclusion atau

verification. Berikut paparan tentang analisis model Milles dan Huberman, vaitu:

. Reduksi Data ( Data Reduction)
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lebih jelas dan mempermudah juga peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya.
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adalah melakukan interpretasi data secara keseluruhan yang didalamnya
mencakup keseluruhan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan.
Kesimpulan awal yang di lakukan atau di dapatkan di kemukakan masih

bersifat sementara dan akan berubah apalala ketika ditemukan bukti-bukti kuat

yang mendukung pada tahap g .--‘/\-.+ h bukti-bukti yang valid dan
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3. Dokumentasi
Setelah melalui tahap wawancara dan observasi, informasi juga dapat peneliti

peroleh melalui dokumentasi. Pada tahap dokumentasi dimana informasi juga



Kb

diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk foto. Data berupa dokumentasi

dapat memperoleh informasi sesuai fakta melalui arsip foto.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Orang tua merupakan peran @ulan peran penting dalam pendidikan

anaknya, karena pmdldl Ap i h anak adalah pendidikan

’//,“0/ PO \
////'uiw\\\\

dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2021 di kelas. Setiap anak vang berada di
sckolah saat melakukan interaksi terlihat vang sewajamya
Dari hasil wawancara yang di lakukan dan observasi pada tanggal 23 Oktober

2021 dengan ibu Rahma Intang orang tua dari Rifky Maulana Arfandi yaitu:

36
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d) Memasukkan kedua tangannya pada lengan kemeja kanan dan kiri

¢) Rapuhkan kemeja tersebut dengan mempertemukan kelim bawah kemeja
bagian kiri dan kanan sehingga menjadi sejajar

f) Kancingkan kemeja mulai dari atas ke bawah, atau sebaliknya sampai kemeja
tersebut tertutup rapi.

Dalam (Qs. Ali Imran:36) yang dimana karena perbedaan ini, maka

allah mengkhususkan beberapa hukum syar'l bagi kaum laki-laki dan




40

perempuan sesual dengan bentuk dasar, keahlian dan kemampuannya masing-
masing. Dimana islam telah memuliakan seorang wanita.

4. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi nm:m vang dilakukan oleh peneliti
4
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3. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka hasil
wawancara yang diperoleh dari orang tua telah mengajarkan pendidikan seks

melalui cara anak berpakaian vang baik (sopan).
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan secara langsung oleh peneliti

dengan orang tua peserta didik di Desa Taeng menunjukkan bahwa orang tua

memberikan anak pemahaps : ara menjaga diri, menjaga

p teman sebayanya.

ANy pelemnn

scks, tetapi saya menanamkan pmnuhu:;mn
sehari-hari”.

Berdasarkan pernyataan orang tua terkait dengan pendidikan seks yang

anak mclalui cara berpakaian

diterapkan kepada anak menurut Dunn Klein dkk (2015) mengatakan bahwa:

“anak sejak dini setiap harinya melakukan kegiatan menggunakan pakaian




B. Saran
Adapun saran-saran vang dapat penulis berikan diantaranya adalah, sebagai
berikut:

a. Bagi Orang Tua

kali araknya Jen
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pada peningkatan sumber daya manusia,
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Penanaman Modal Makassar, Sulawesi Selatan
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Lampiran |
INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA

Narasumber ¢ Ridwan Amir (Bapak dari anak Raffa)

Hari/ Tanggal : 23 oktober 2()

10. Bagaimana cara anda mengajarkan rasa malu kepada anak?
I'l. Pernahkah anda menjelaskan kepada anak bagian-bagian tubuh yang boleh

dan tidak boleh disentuh orang lain? Bagaimana anda menjelaskan?
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8. Karena anak sekarang itu nak, kalau dikasih tau harus hati-hati.apalagi anak

saya cowok. jadi saya memberi tahunya untuk menghargai perempuan,

jangan berkelahi dengan perempuan, seperti itu.
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Lampiran 11

INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA

anak yang berbeda jenis kelamin?

10. Bagaimana cara anda mengajarkan rasa malu kepada anak?
I'1. Pernahkah anda menjelaskan kepada anak bagian-bagian tubuh yang boleh

dan tidak boleh disentuh orang lain? Bagaimana anda menjelaskan?
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12. Pernahkah anak bertanya kepada anda hal-hal yang berkautan dengan seks
misalnya kenapa ibu tidak shalat atau dari mana adik bayi dilahirkan?
Bagaimana anda menjelaskan kepada anak-anak?

13. Apakah anda mengizinkan ana untuk bermain gadget/HP? Sejauh

" : '3,:, T T ::\\Si:_.,') ‘\
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6. Saya tidak memarahi anak saya, tetapi saya memberitahu bahwa maianan

perempuan bukan mainannya. Dan saya akan memberikan mainan yang

pantas untuk anak laki-laki seusianya.
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7. Kalau saya di rumah, saya membiasakan anak mandi di pagi hari sesuai

jadwal mandi vang saya terapkan di rumah.

8. Mengenalkannya tentang perbedaan perempuan dan laki laki, seperti ketika

kesalahannya.

15, Ya. Apalagi itu di rumah keluarga orang lain,
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Wawancara [11
INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA

Narasumber : Rahma Intang (orang tua Rifky Maulana Afandi)

Hari/Tanggal

anak vang berbeda jenis kelamin?
10. Bagaimana cara anda mengajurkan rasa malu kepada anak?
11. Pernahkah anda menjelaskan kepada anak bagian-bagian tubuh yang boleh

dan tidak boleh disentuh orang lain? Bagaimana anda menjelaskan?
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12. Pemahkah anak bertanya kepada anda hal-hal yang berkautan dengan seks
misalnya kenapa ibu tidak shalat atau dari mana adik bayi dilahirkan?

Bagaimana anda menjelaskan kepada anak-anak?

13. Apakah anda mengizinkan anak @k untuk bermain gadgetHP? Sejauh

N\

atlau celana panjang.
6. Kalau kakanya main permainanan adeknya, saya tidak melarang. Karena

biasanya dia menemani adiknya main di dalam rumah.




. Untuk mandi dan buang hajat, sava membiasakan anak mandiri, tapi ketika
di malam hari maka saya vang akan menemaninya.
. Masalah itu saya belum mengenalkan kepada anak secara spesifik, Karena

menurut saya umur segini bel @ terlalu di pahami mengenai hal itu.
Tetapi saya memberitah

/\.
. Kalau adiknya / / ya saya dan ayahnya
2B
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